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URAIAN TEORITIS

2.1 Motivasi
2.1.1 Pengertian Motivasi

Istilah motivasi (motivation) berasal dari bahasa latin, yakni movere, yang berarti
“menggerakkan” (to move). Motivasi adalah aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha

memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan.
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dikarenakan seseorang merasakan ebutuh ertentu dan karenanya perbuatan
tersebut terarah pada pencapaian tujuan tertentu.
Sutrisno (2012:110) menjelaskan pengertian motivasi :

Motivasi merupakan akibat dari interaksi seseorang dengan situasi tertentu yang
dihadapinya. Karena itulah, terdapat perbedaan dalam kekuatan motivasi yang
ditunjukkan oleh seseorang dalam menghadapi situasi yang sama. Bahkan, seseorang
akan menunjukkan dorongan tertentu dalam menghadapi situasi yang berbeda dan dalam
waktu yang berlainan pula.



Berbagai pendapat dan pandangan para ahli di atas, menurut pendapat peneliti,
motivasi memiliki komponen, yakni komponen dalam dan luar. Komponen dalam ialah
perubahan dalam diri seseorang, keadaan merasa tidak puas, ketegangan psikologis.
Komponen luar ialah apa yang diinginkan seseorang, tujuan yang menjadi arah tingkah
lakunya. Jadi, komponen dalam adalah kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipuaskan,
sedangkan komponen luar adalah tujuan yang hendak dicapai. Kalau kita cermati antara

kebutuhan, motivasi, perbuatan atau tingkah laku tujuan dan kepuasan ada hubungan dan

kaitan yang kuat. Tiap perbuatan senanti adanya motivasi. Timbulnya motivasi
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Krech, dkk., dalam buku Winardi (2012:08) juga mengungkapkan tentang
kebutuhan-kebutuhan. “Merupakan kekuatan yang menginisiasi dan mempertahankan

perilaku (the initiating and sustaining forces of behavior).”



Kebutuhan mempengaruhi seorang individu secara langsung, karena sebagian
mereka mempengaruhi pikiran-pikiran dan tindakan-tindakannya. Kebutuhan seseorang
yang bekerja sama dengan emosinya dan fungsi-fungsi psikologikal lainnya, bertindak

sebagai motif-motif yang mendiktir tindakan-tindakannya, yakni perilakunya.

2.1.2 Ciri-Ciri Motivasi
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang tidak terlepas dari berbagai

motivasi dan sikap yang mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian perbuatan
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10

2.1.3  Teori-Teori Motivasi

Setiap teori motivasi berusaha untuk menguraikan apa sebenarnya manusia dan
manusia dapat menjadi seperti apa. Dengan alasan ini, bisa dikatakan bahwa sebuah teori
motivasi mempunyai isi dalam bentuk pandangan tertentu mengenai manusia. Isi teori
motivasi membantu kita memahami keterlibatan dinamis tempat organisasi beroperasi
dengan menggambarkan manajer dan karyawan saling terlibat dalam organisasi setiap
hari. Teori motivasi ini juga membantu manajer dan karyawan untuk memecahkan

permasalahan yang ada di organisasi
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Ad.1. Teori Abraham H. Maslow

Salah seorang ilmuwan yang dipandang sebagai pelopor teori motivasi adalah
Abraham H. Maslow. Hasil-hasil pemikirannya tertuang dalam bukunya yang
berjudul “Motivation and Personality.”

Kebutuhan-kebutuhan tersebut digolongkan sebagai kebutuhan primer,

sedangkan yang lainnya dikenal pula dengan klasifikasi kebutuhan
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sekunder. Terlepas dari cara membuat klasifikasi kebutuhan manusia itu, yang
jelas ialah bahwa sifat, jenis dan intensitas kebutuhan manusia berbeda dari satu
orang ke orang lain karena manusia merupakan makhluk individu yang khas.
Juga jelas bahwa kebutuhan manusia itu tidak hanya bersifat materi, akan tetapi

juga bersifat psikologikal, mental, intelektual dan bahkan juga spiritual.

Ad.2. Teori Clayton P. Alderfer

Bagi mereka yang senang otivasi, bukan merupakan hal baru

apabila dikatak;m— bahwa teori Alderfer dikenal denga “akronim “ERG”. Akronim

istilah,
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Secara K

oleh Maslow dan Alder

hierarki pertama dan kedua
hierarki ketiga dan keempat menurut konsep Maslow dan “Growth” mengandung
makna yang sama dengan ‘“self actualization” menurut Maslow. Kedua, teori
Alderfer menekankan bahwa berbagai jenis kebutuhan manusia itu diusahakan

pemuasannya secara serentak.
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Ad.3.Teori Frederick Herzberg
lImuwan Kketiga yang diakui telah memberikan kontribusi penting dalam
pemahaman motivasi para karyawan adalah Herzberg. Teori yang
dikembangkannya dikenal dengan “Model dua faktor” dari motivasi, yaitu faktor
motivasional dan faktor higine atau “pemeliharaan.”Menurut teori ini, yang
dimaksud dengan faktor motivasional adalah hal-hal pendorong berprestasi yang
sifatnya intrinsik, yang berarti bersumber dari dalam diri seseorang, sedangkan

yang dimaksud dengan faktor higien pemeliharaan adalah faktor-faktor yang
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harapan untuk memperoleh sesuatu itu cukup besar, yang bersangkutan akan sangat
terdorong untuk memperoleh hal yang diinginkannya itu. Sebaliknya, jika harapan
memperoleh hal yang diinginkannya itu tips, motivasinya pun untuk berupaya akan

menjadi rendah.
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Ad.5.Teori Penguatan dan Modifikasi Perilaku
Berbagai teori atau model motivasi yang telah dibahas di muka dapat digolongkan
sebagai model kognitif motivasi karena didasarkan pada kebutuhan seseorang
berdasarkan persepsi orang yang bersangkutan sendiri. Berarti sifathnya sangat
subyektif. Perilakunya pun ditentukan oleh persepsi tersebut. Padahal dalam
kehidupan organisasional disadari dan diakui bahwa perilaku seseorang ditentukan
pula oleh berbagai konsekuensi eksternal dari perilaku dan tindakannya. Artinya

berbagai faktor di luar diri se rperan sebagai penentu dan bahkan

pengubah perilaku.
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Adapun prinsip-prinsip motivasi itu adalah sebagai berikut:
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Jaminan upah minimum

Ketetapan dalam pemberian kompensasi

3. Bekerjanya sistem motivasi menunjukkan keterbukaan dari
manajemen

4. Motivasi harus dirumuskan hati-hati
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5. Agar berhasil dengan baik suatu sistem haruslah dapat menimbulkan
kepercayaan kepada pekerja

Berdasarkan prinsip-prinsip dalam motivasi yang di atas peneliti akan
menjelaskan prinsip-prinsip dalam motivasi sebagai berikut :
Ad.1. Jaminan upah minimum
Jaminan upah minimum merupakan suatu hasil yang diberikan oleh pihak
manajemen, Kkarena biasanya para pekerja selalu bekerja untuk

memperoleh upah se
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berada dalam keadaan
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harus dianggap sebagai hak untuk mendapatkan penghasilan dan bukan
sebagai hadiah atau kebaikan dari perusahaan yang mungkin dapat diambil
kembali oleh perusahaan jika dikehendaki.

Ad.4. Motivasi harus dirumuskan hati-hati.
Hal ini untuk menghilangkan kemungkinan adanya pertolongan atau

pengurangan upah. Perusahaan yang memberikan kesempatan bagi para
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pekerja akan menambah penghasilannya, tetapi juga jumlah penghasilan
tersebut dianggap tidak sesuai dengan jumlah yang harus diterima.

Ad.5. Agar berhasil dengan baik suatu sistem haruslah dapat menimbulkan
kepercayaan kepada pekerja.
Sistem harus sederhana sehingga pekerja dapat menghitung jumlah
pendapatannya dan disesuaikan dengan upah yang diterimanya. Dengan

demikian ia merasa terjamin bahwa perusahaan tidak menggunakan cara
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Ad.1. Prinsip partisipasi
Dalam upaya memotivasi kerja, pegawai perlu diberikan kesempatan ikut

berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang akan dicapai oleh pemimpin.



Ad.2.

Ad.3.

Ad.4.

Ad.5.
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Prinsip komunikasi

Pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan
usaha pencapaian tugas, dengan informasi yang jelas, pegawai akan lebih
mudah dimotivasi kerjanya.

Prinsip mengakui andil bawahan

Pemimpin mengakui bahwa bawahan (pegawai) mempunyai andil di

dalam usaha pencapaian tujuan. Dengan pengakuan tersebut, pegawai akan

lebih mudah

Prinsipipendelegasian
g 1
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pemimpin.

2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Berwirausaha

Peran motivasi dapat menentukan sejauh mana keberhasilan dapat diraih.

Motivasi juga menggambarkan suatu keadaan yang dapat mempengaruhi berbagai aspek

dari proses kewirausahaan.
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Akan tetapi sebuah motivasi yang timbul dalam diri seseorang tidak lepas dari
berbagai faktor yang mendorongnya, terlebih dalam hal berwirausaha di mana aspek-
aspek internal maupun eksternal berperan aktif dalam tumbuhnya sebuah motivasi.

Oleh karena itu penelitian yang dilakukan Russel M. Knight menyimpulkan
bahwa seorang wirausaha utamanya tidak dimotivasi oleh financial incentive, tetapi oleh
keinginan untuk melepaskan diri dari lingkungan yang tidak sesuai, selain guna

menemukan arti baru bagi kehidupan.
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Ad.1. The Foreign Refugee

mendorong orang untuk meninggalkan negaranya yang tidak stabil secara politis

untuk berwirausaha di negara lain.
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Ad.2. The Corporate Refugee
Pekerja-pekerja yang tidak puas dengan lingkungan perusahaanya merasa bahwa
kepuasan kerjanya akan meningkat dengan memulai dan menjalankan bisnisnya
sendiri.

Ad.3. The Parental (Parental) Rufugee
Banyak individu yang memperoleh pendidikan dan pengalaman dari bisnis yang
dibangun oleh keluarganya sejak ia masih anak-anak. Pada perkembangannya,

mereka biasanya akan berus ba bisnis lain daripada yang selama

ini dikerjakan oleh keua

Ad.4. The Feminist Refugee
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Ad.6. The Society Refugee
Anggota masyarakat yang tidak setuju dengan kondisi lingkungannya biasanya

akan mencoba menjalankan usaha yang tidak terikat dengan lingkungan yang ada.
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Ad.7. The Educational Refugee
Banyak orang yang gagal dalam studinya atau mereka yang tidak cocok degan
sistem pendidikan yang ada, menjadi terpacu untuk berwirausaha.
Sumber lain mengungkapkan, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi berwirausaha antara lain sebagai berikut :

Dilansir dari http://prasetyaferilian.blogspot.com/2011/11/faktor-faktor-yang-

mempengaruhi.html

(Dikutip 29 Januari 2019 pu

Adapun faktor-?aT(fory g,mempengaruhi motiva ".QT:V\?irau‘saha sebagai berikut:

dengan segala ™ unsu hu N puan dan erampilan,
é; h_dan sisten Inildi- Yang | diandt;  pengalamani 5, latar
akan( 41 psial budaya, tingkat kedewasa'| h
.

du bekerja n..menimb erba gsangan:

1 1

dap Cite .-’ diri,
ecg&nng t@orj ungkinan™ timbulnya
, perasaan bahagia yang disebabkan oleh'pe

3. Proses penyesuaian ya hmw&ir't"é\m ing-masing indi

pelaksanaan pekerjaannya.

terhadap

4. Pengaruh yang datang dari berbagai pihak : pengaruh dari sesama rekan,
kehidupan kelompok maupun tuntutan atau keinginan kepentingan keluarga,
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5. Reaksi yang timbul terhadap pengaruh individu
6. Perilaku atas perbuatan yang ditampilkan oleh individu
7. Timbulnya persepsi dan bangkitnya kebutuhan baru, cita-cita dan tujuan
2.1.6 Pengertian Berwirausaha
Entrepreneurship yang dibahasa indonesiakan berwirausaha sampai saat ini
belum ada defenisi yang telah disepakati bersama di antara para ahli. Hal ini dapat
disimak dari adanya perbedaan beberapa defenisi antara satu ahli dengan ahli lainnya,

namun setiap defenisi memiliki ben

ama. Banyak konsep dan pandangan
yang berbeda-beda tentang “kewi »

yang digur
aiman tééﬁ:ﬂﬁrléﬁa%f&ili al
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dalam dunia bisnis sehingga gitu  banyake®pendapat mengenai pengertian

Memang pada awa

Entrepreneurship tersebut.
Secara terperinci menurut Instruksi Presiden RI No. 4 Tahun 1995 dalam
Saiman (2017:43) Berwirausaha adalah semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan,

seseorang dalam menangani usaha serta kemauan dan serta atau kegiatan yang mengarah
kan pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan, cara kerja, teknolgi, dan produk
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baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik
dan atau memperoleh keuntungan yang lebih besar.

Dapat peneliti simpulkan bahwa berwirausaha adalah hal-hal atau upaya-upaya
yang berkaitan dengan penciptaan kegiatan atau usaha atau aktivitas bisnis atas dasar
kemauan sendiri dan atau mendirikan usaha atau bisnis dengan kemauan dan atau
kemampuan sendiri. Wirausaha/wiraswasta adalah orang-orang yang memiliki sifat-sifat
kewirausahaan dan umumnya memiliki keberanian dalam mengambil risiko terutama

dalam menangani usaha atau perusahaannya dengan berpijak pada kemampuan dan

kemauan sendiri.

Iy 'th.]} N
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pengaruhi oleh™fi OWNEW g dimiliki, dan fasilitas atau
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tidak hanya

Akan tetapi yang lebih menonjol adalah karena adanya bisnis atau
usahanya dapat dikelola orang yang memiliki ciri-ciri yang berjiwa entrepreneur dan tahu
tentang apa, mengapa, dan bagaimana bisnis itu harus berjalan dan dikelolanya.

Beberapa ciri-ciri sikap wirausaha yang sukses menurut Suryana (2013:27)
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di antaranya sebagai berikut :

1. Komitmen dan Tekad Yang Kuat

2. Bertanggung Jawab

3. Berobsesi Untuk Mencari Peluang

4. Toleransi Terhadap Risiko dan Ketidakpastian
5. Percaya Diri

6. Kreatif dan Fleksibel

7. Selalu Menginginkan Umpan Balik Yang Segera
8. Memiliki Tingkat Energi Yang Tinggi

9. Dorongan Selalu Unggul

10. Berorientasi Ke Masa Depan

11. Selalu Belajar Dari Kegagalan

12. Memiliki Kemampuan Dalam Kepemimpinan.

Berdasarkan -eiri kan tersebut maka

peneliti akanimenjelaskan ciri-ci

Ad.1. Ko danglekad

"UNIVERSITAS!
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Ad.2.
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OUALITY

wawas diri secara interna
Ad.3. Berobsesi Untuk Mencari Peluang
Yaitu berambisi untuk selalu mecari peluang. Keberhasilan wirausahawan selalu
diukur dengan keberhasilan untuk mencapai tujuan. Pencapaian tujuan terjadi

apabila terdapat peluang.
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Ad.4. Toleransi Terhadap Risiko dan Ketidakpastian
Wirausahawan harus belajar mengelola risiko dengan cara mentransfernya
kepada pihak lain, seperti bank, investor, konsumen, pemasok, dan lain-lain.
Wirausahawan yang berhasil biasanya memiliki toleransi terhadap pandangan
yang berbeda dan ketidakpastian.

Ad.5. Percaya Diri
Wirausahawan cenderung optimis dan memiliki keyakinan yang kuat terhadap

kemampuan yang dimilikinya un
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kemauan untuk mengg almmﬁlmtrﬂrwn elah dimilikinya

dari kegagalan.

u memiliki

an belajar

Ad.8. Memiliki Tingkat Energi Yang Tinggi
Wirausahawan biasanya memiliki daya juang yang lebih tinggi dibandingkan
kebanyakan orang sehingga ia lebih suka bekerja keras walaupun dalam waktu

yang relatif lama.
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Ad.9. Dorongan Untuk Selalu Unggul
Wirausahawan selalu ingin lebih unggul dan berhasil dalam mengerjakan apa
yang dilakukannya dengan melebihi dari standar yang ada, tidak mengerjakan
sesuatu sama dengan standar yang ada. Motivasi ini muncul dari dalam diri
(internal) dan jarang dari faktor eksternal.

Ad.10. Berorientasi Ke Masa Depan
Untuk tumbuh dan berkembang, wirausahawan selalu berpandangan jauh ke masa

depan yang lebi baik.

Ad.11. Selalu Belajar DLaFiK’eg galan__

)

.|>|) e

W. awan tidak perna Amm la selalu mfokuskan

adalkebbrailadyal S 1 TAS

J
Dalam Kepermmplnan ‘
i kemamp untuk me 3 . tanpa

daripada.diktator.
L Suryana (2015:30)

- ..C.Q.Qa@.ra@y

adalah sebagai

1. miliki motif bery

CRIALITY

2. Memiliki perspektif ke depan

3. Memiliki kreativitas tinggi

4. Memiliki sifat inovasi tinggi

5. Memiliki komitmen terhadap pekerjaan

6. Memiliki tanggung jawab
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7. Memiliki kemandirian dan ketidakketergantungan terhadap orang lain

8. Memiliki keberanian mengahadapi risiko

9. Selalu mencari peluang

10. Memiliki jiwa kepemimpinan

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi untuk berwirausaha yang
dikemukakan tersebut maka peneliti akan menjelaskan apa yang menjadi faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi berwirausaha sebagai berikut :

Ad.1. Memiliki motif berperestasi tinggi

o —— ’ _____1_
Seorang wirausahawan selalu_berprinsip-bahwa a‘ﬂyang dilakukan merupakan
Tv
u imal untuk me -WA aksimal."Artinya, wiraus akukan

sesuatu ha &JaMié‘éﬁﬁalbIrﬁls ‘ an oleh

Ad.2.

emﬁﬂa&% o
o el QQ

emberi semangal dan entusias

mencapainya. DUAL |TY

Ad.3. Memiliki kreativitas tinggi

ang dapat

ita untuk

Seorang wirausaha umumnya memiliki daya kreasi dan inovasi yang lebih dari
nonwirausaha. Hal-hal yang belum terpikirkan oleh orang lain sudah terpikirkan
olehnya dan wirausaha mampu membuat hasil inovasinya tersebut menjadi

sebuah “permintaan”.



Ad.4.

Ad.5.

Ad.6.

Ad.7.
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Memiliki sifat inovasi tinggi

Seorang wirausaha harus segera menerjemahkan mimpi-mimpinya menjadi
inovasi untuk mengembangkan bisnisnya. Jika impian dan tujuan hidup
merupakan fondasi bangunan hidup dan bisnis, maka inovasi dapat diibaratkan
sebagai pilar-pilar yang menunjang kukuhnya hidup dan bisnis.

Memiliki komitmen terhadap pekerjaan

Ilmu disertai kerja keras namun tanpa impian bagaikan perahu yang berlayar

tanpa tujuan. Impian disertai_ilmughamun
R

Impian disertaibkér]a kerasg tanpa fimu-ibarat ber )q
o

arah yang akan dituju."Nam virausaha

enpa kerja keras seperti orang pertapa.

”térfp‘e{ nahkoda, tidak jelas

a us menancap itmen
jdahfyd, \karena Jika!tidak ak rhadap

ah dirintisnyaw...

b

ererem
2990,

anggung jawab. &

Me I kemandirian'a BWME'HFW& rhadap orang la

Orang yang mandiri adalah®erang yang.ti suka mengandalkan orang lain

sehlngga

namun justru mengoptimalkan segala daya dan upaya yang dimilikinya sendiri.
Intinya adalah kepandaian dalam memanfaatkan potensi diri tanpa harus diatur

oleh orang lain.
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Ad.8. Memiliki keberanian mengahadapi risiko
Seorang wirausaha harus berani mengambil risiko. Semakin besar risiko yang
dihadapinya, semakin besar pula kesempatan untuk meraih keuntungan. Berani
mengambil risiko yang telah diperhitungkan sebelumnya merupakan kunci awal
dalam dunia usaha, karena hasil yang akan dicapai akan proporsional terhadap
risio yang akan diambil.

Ad.9. Selalu mencari peluang

Seorang wirausaha sejati mamp esuatu dalam perspektif atau dimensi

yang berlainan’ pada sa vaktu:“Bahkan, ia a\‘narus mampu melakukan

|

bebe hal sekaligus dalam satu
piddN IVERSITAS)
nakan Waktu_dan tenaga G

‘ 4 ya seoran a.usaha har é‘ an dan

2.1.8 Keuntu uglm W

Ada 0a keuntungan dan keruglan berwirausah agi W awan tentu

R
tidak akan dengan sengaja berti tgﬂjénlgar%;[l-l usan tanpa pertimbangan dan

perhitungan matang. Dari literatur kewiraus peneliti berbagi sejumlah keuntungan
dan kerugian dalam menjadi wirausahawan.
Alma dalam Saiman (2017:28) menyatakan sebagai berikut:

“1. Keuntungan berwirausaha

2. Kerugian Berwirausaha.”


http://tipsserbaserbi.blogspot.com/2015/03/keuntungan-dan-kerugian-berwirausaha.html
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Berdasarkan keuntungan dan kerugian yang dikemukakan tersebut maka peneliti
akan menjelaskan keuntungan dan kerugian berwirausaha sebagai berikut:

Ad.1. Keuntungan berwirausaha:
a. Tercapai peluang-peluang untuk mencapai tujuan yang dikehendaki
sendiri.
b. Terbuka peluang untuk mendemonstrasikan potensi seseorang secara penuh.

Terbuka peluang untu manfaat dan keuntungan secara

TUNIVERSITASI

|
ntuk menjadi bos minimal b t' '

/i' a0 . Jika

resikoi / diantisi )'. [ -\-. pU menggeser

ris ebut. DUAL'TY

b. Bekerja keras atau jam Ke ang mungkindebih panjang.

c. Kualitas hidup mungkin masih rendah sampai usahanya berhasil, sebab pada
tahap-tahap awal seorang wirausahawan harus bersedia untuk berhemat.

d. Memiliki tanggung jawab sangat besar, banyak keputusan yang harus dibuat

walapun mungkin kurang menguasai permasalahan yang dihadapinya.
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Motivasi berwirausaha dapat muncul atas dorongan dari guru sekolah bisa datang
dari teman sepergaulan, lingkungan family, sahabat dimana mereka dapat berdiskusi
tentang ide wirausaha masalah yang terjadi dan cara-cara mengatasi masalah. Pendidikan
formal dan pengalaman bisnis kecil-kecilan yang dimiliki oleh seseorang dapat menjadi
potensi utama untuk menjadi wirausaha yang berhasil.

Seseorang Yyang termotivasi untuk berwirausaha akan dipengaruhi motif
berperstasi, yaitu saat nilai sosial yang menekankan pada hasrat untuk pencapaian yang

terbaik guna mencapai kepuasan engan faktor dasar adalah adanya

kebutuhan yang harus aiﬁe’nuhi:

e ".l -
a?lsiam bila seseorang perlu
Tv

memenuhi han yang ia pe
ch.Da Médﬁﬂ)&hﬁ'&@a - eorang

a, yaitu :

.‘.

menuhan diri.”
Berdasarkan alasan-a amﬁﬁgﬂqw uk berwirausa
di atas, peneliti akan menjelaskan alasan-alasan sebagai berikut:
Ad.1. Alasan keuangan, yaitu mencari nafkah, untuk menjadi kaya, untuk
mencari pendapatan tambahan, sebagai jaminan stabilitas keuangan.

Ad.2. Alasan sosial, yaitu memperoleh gengsi/status, untuk dapat dikenal dan
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dihormati, untuk menjadi contoh bagi orang lain, agar dapat bertemu banyak
orang.

Ad.3. Alasan pelayanan, yaitu memberi pekerjaan kepada masyarakat, untuk
menatar masyarakat, untuk membantu ekonomi masyarakat, demi masa depan
keluarga.

Ad.4. Alasan pemenuhan diri, yaitu menjadi mandiri, untuk mencapai sesuatu

yang diinginkan, untuk menghindari ketergantungan pada orang lain, untuk

menjadi lebih produktif dan mengguna

[]_K

ampuan pribadi.

Alasan berwiréu_séha-y diungkapkanolel .a.'_ryaﬁtb“ialah kemungkinan-

f&

karyawan (b

rn
uk menjadi seseorang P ausaha.

7

aart Keaua

1\ ahawan lebih

nan yang memotivasi seseofang U
g wirausaha\.selalu meng

j UNIVERSITAS!
lain) @ @g@ngka

er Wirausaha dan Karyawan \L‘»'
rt Uty.ada el i
ey e BB
perbedaan. Perbe ,r dat ka Wh
&

menguntung enjanjikan dibandingkan sebagaikaryawe au malah

OUALITY

sebaliknya?

Salah satu bentuk ketergantunga ada orang lain ialah menjadi seorang
karyawan. Saiman menjelaskan bahwa seseorang dapat terpicu menjadi seorang
wirausaha berkaitan dengan peristiwa sebagai seorang karyawan. Pemicu lainnya dapat

berupa perbedaan karakteristik antara karyawan dan wiruasaha. Perbedaan karakteristik

menurut Saiman (2017:27) dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut :
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Tabel 2.1 : Perbedaan Karakter Wirausahawan dengan Karyawan

No Wirausaha Karyawan

1 Penghasilan bervariasi atau tidak | Memiliki penghasilan pasti atau
teratur, sehingga pada tahap | teratur, sehingga mudah diatur
awal sulit mengatur (tidak | (rasa aman) meskipun gaji kecil.
merasa aman( karena
penghasilan tidak pasti.

2 Memiliki peluang yang lebih | Peluang kaya relatif (sangat
besar untuk menjadi orang kaya, | bergantung kemujuran dan karir)
penghasilan  sebulan  dapat
menutupi  pengeluaran  atau
biaya hidup untuk satu tahun.
Pekerjaan bersifat tidak rutir

Sumber : Buku Kewirausahaa

2.2 Penelitian Terdahulu
1. Koo, Yenni Yuliana Wijaya, dengan judul skripsi “Identifikasi Motivasi
Wirausaha Dalam Menjalankan Usaha Mikro Kecil Menurut Teori Mc.

Clelland (Studi Kasus Pada Rumah Makan di Perumahan
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Genuk Indah Semarang)”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Prodi Manajemen,
Universitas Katolik Soegijapranata Semarang, Tahun 2016. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi motivasi wirausaha dalam menjalankan
usaha mikro kecil berupa rumah makan di perumahan Genuk Indah Semarang
berdasarkan teori Mc. Clelland yang meliputi kebutuhan akan prestasi,
kebutuhan akan kekuasaan, kebutuhan akan afiliasi. Penelitian ini mengambil

5 responden yaitu pemilik rumah makan dengan teknik sampling purposive.

Pengumpulan data dilak dengan menggunakan kuesioner dan

Rl

wawancara. Teknik ana isis data“yang digun ‘;in’a'dél?a‘h analisis deskriptif.

T‘
asarkan hasil penelitia hm.. dike ’,'Pi motivasi w,

2 mikrol dan kecil padid rtintah|makan di perumaha
inggi pada seti ebutuhan.' ' % D Joi
an afiliasi an.skor 20 n dua
Mﬂg&_ﬂ(or ) ada posisi-ketiga atau

an
utuhag(agres I d%an S
"\\ ’/-—-”(

Marpaung, dengan #4udul skripsi

irausaha Ad |mJ%rl§_W%dt 013 Univer

Fakultas Komunikasi d Bisnis Prodi®Administasi Bisnis”, Universitas

“Ang or Motivasi

s Telkom

Telkom, 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang menjadi
indikator : (1) Faktor-faktor yang memotivasi mahasiswa administrasibisnis

angkatan 2013 Universitas Telkom untuk berwirausaha ; (2) faktor
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dominan yang memotivasi mahasiswa administrasi bisnis angkatan 2013
Universitas Telkom untuk berwirausaha Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa administrasi bisnis 2013 yang memiliki usaha. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif. Pengumpulan sampel dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner, menggunakan metode probability sampling dengan
teknik convenience sampling kepada 65 wirausahawan muda yang memiliki

bisnis/usaha. Penelitian ini menggunakan teknik analisis faktor untuk mencari

faktor-faktor yang memotiva Hasil penelitian ini menunjukkan

terbentuk 1 faktor berwi saha mahasiswa_yang ‘h el"putl 5 sub faktor yaitu

fa ebebasan,fakto ot ONa Iaba dan fa motivasi
b btah&drlo\{r&ﬁ]&ﬁﬁm&t :

Dala ngka [@k@ r@ sesu rutan ang

pu@a@@l@jlb : angka
dari m ngkan dalam

B
bentuk bagal dike ngkan lebih luas lagi, berik

OUALITY

2.3

logis d

pemikiran meru

pemikiran

peneliti.
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Motivasi
Berwirausaha

Indikator

Alasan Keuangan
Alasan sosial

Alasan pelayanan
Alasan pemenuhan diri —

Ll

j

\‘ salaha Suatu-perelitian
Kebenaran hipotes rus d i ene ] , endapatkan
\'\\ d

data yang beng ingga sesuai dengan kenyataan yang'se

Sugiyono (2012 :93) H oﬂ‘_ajiﬁllj_a‘vffﬁ/y ¢ bersifat sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, oleh ka itu rum asalah penelitian biasanya disusun
dalam benutuk kalimat pertanyaan.”

Secara umum memang ada hubungan kuat antara motivasi dan kewirausahaan,
karena hal sesuatu yang menjadi pendorong dan memotivasi seseorang guna untuk

menjadi wirausahawan karena didorong oleh motivasi yang tinggi. Motivasi untuk
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memulai usaha dan siap menghadapi risiko adalah gambaran awal menuju
wirausahawan. Naluri bisnis pada prinsipnya bisa dibangun dan dipelajari, karena seperti
kata pepatah “ala bisa karena biasa”. Maka sesuatu pekerjaan yang sudah dilakukan
selama berulang-ulang tentunya ini akan membuat yang bersangkutan menjadi terbiasa
untuk melakukannya.

Menurut Hasibuan (2016:141) Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal
yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja

giat dan antusias mencapai hasil yang optim
o~

Oleh sebab itu para wi ahawan“harus_memiliki ' m |vaS| yang kuat untuk

=

mendirikan 'sebuah usaha, karena umzf‘”* ' J asi sebagali dasan dasar
dalam me Us3 8 k%NdME&SHEAeSft‘ ak akan ber ma.

)
pemikiran y elah peneliti 3 a

peneliti dalam pene ini.adala oan d K peneliti

mend ‘-\ asi para
motivasi berwirau gang PasQ( Q sta@ ?

OUALITY






